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ABSTRAK 

Toufan Pandu Prasetyo. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi 

Unsur Pembangun Puisi dan Menyimpulkan Makna Puisi Dengan 

Memerhatikan Unsur Pembangunnya (Eksperimen pada Peserta Didik 

Kelas VIII SMPN 12 Kota Tasikmalaya Tahun Ajaran 2019/2020). 

Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Siliwangi. Tasikmlaya. 

 

Berdasarkan kurikulum 2013 revisi salah satu teks yang harus dikuasai peserta 

didik kelas VIII adalah teks puisi. Secara tersirat dalam kurikulum 2013 revisi 

dinyatakan bahwa peserta didik harus menguasai kompetensi dasar mengidentifikasi 

unsur-unsur pembangun dan menyimpulkan unsur dan makna teks puisi. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui kesigtifikanan pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan 

mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur pembangun dan makna teks puisi berbagai 

sumber pada peserta didik kelas VIII SMPN 12 Tasikmalaya. 

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata pascates hasil 

pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur pembangun dan menyimpulkan unsur dan 

makna teks puisi di kelas eksperimen dan di kelas control yang menggunakan model 

pembelajaran langsung. Nilai rata-rata pascates mengidentifikasi unsur-unsur 

pembangun teks puisi di kelas eksperimen sebesar 81 dan di kelas kontrol sebesar 

65,5, sehingga terjadi perbedaan sebesar 15,5. Nilai rata-rata pascates menyimpulkan 

unsur dan makna teks puisi di kelas eksperimen sebesar 82,75. Di kelas control 

sebesar 72,5, sehingga terjadi perbedaan sebesar 10,25 

Berdasarkan uji statistik wilcoxon diketahudi bahwa, nilai W hitung (0) < W 

tabel (50) dalam taraf signifikasi 0,05. Karena W hitung lebih kecil daripada W tabel 

mengacu pada data tesebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning efektif digunakan dalam pembelajaran 

mengidentifikasi dan menyimpulkan unsur pembangun dan makna teks puisi di kelas 

eksperimen dibandingkan dengan metode diskusi di kelas kontrol. Dari pernyataan 

tersebut, hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini diterima. 


